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Abstract: This study aims to (1) describe the description of the legend of Buka Luwur the origins of Dukuh Pantaran, and (2) 
describe the potential of the legend of Buka Luwur the origins of Dukuh Pantaran as a medium for character education. This 
research is a qualitative descriptive study. The data in this study are words, phrases, clauses, and sentences that contain the 
value of character education in the legend of Buka Luwur the Origin of Dukuh Pantaran. Data sources consist of primary and 
secondary. Data collection techniques using observation, interview, recording, recording, and document analysis techniques. 
The data validation used source triangulation. Data analysis techniques with interactive models. The results of this research 
are (1) the legend of Buka Luwur The origin of the Pantaran Hamlet is a type of folklore legend because it tells the origin of the 
name Dukuh Pantaran; and (2) the legend of Buka Luwur the origins of Dukuh Pantaran contain fourteen values of character 
education, namely: religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, independent, curiosity, respect for achievement, 
friendly/communicative, love, peaceful, environmental care, social care, and responsibility. With these fourteen values, the 
legend of Buka Luwur the origins of Dukuh Pantaran has the potential as a character education medium that needs to be 
instilled in students. 
Keywords: folklore, the legend of Pantaran, character education 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran Legenda Buka Luwur Asal-Usul Dukuh 
Pantaran dan (2) mendeskripsikan potensi Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran sebagai media pendidikan 
karakter. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, 
klausa, dan kalimat yang memuat nilai pendidikan karakter dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran. 
Sumber data terdiri dari primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, perekaman, pencatatan, dan analisis dokumen. Validasi data menggunakan triangulasi sumber. 
Teknik analisis data dengan model interaktif. Hasil penelitian ini ialah (1) Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh 
Pantaran termasuk jenis cerita rakyat legenda, karena menceritakan asal-usul nama Dukuh Pantaran, dan (2) 
Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran memuat empat belas nilai pendidikan karakter, yaitu: religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Dengan adanya keempat belas nilai ini, 
Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran berpotensi sebagai media pendidikan karakter yang perlu 
ditanamkan pada peserta didik. 
Kata Kunci: cerita rakyat, Legenda Pantaran, pendidikan karakter 
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A. PENDAHULUAN  
 Cerita rakyat di Indonesia saat ini mulai terlihat punah. Hal ini disebabkan 
berkurangnya penutur cerita rakyat, sehingga generasi muda sangat minim 
pengetahuan tentang keberadaan cerita rakyat atau pun sastra lisan. Di sisi lain, 
faktor globalisasi juga turut menjadi penyebab musnahnya cerita rakyat. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mencatat kesenian yang 
diperkirakan akan punah mencapai 167 yang meliputi cerita rakyat dan permainan 
rakyat (Sumali, 2020). Cepat atau lambatnya suatu perubahan akan menggeser nilai-
nilai tertentu. Padahal, cerita rakyat merupakan  wujud ekspresi budaya dari 
sekelompok masyarakat yang diwariskan secara lisan dan memiliki kaitan dengan 
nilai-nilai kehidupan (Waruhu & Putera, 2019) sehingga dapat dipahami bahwa 
cerita rakyat termasuk kearifan lokal atau dalam bahasa asing disebut dengan istilah 
local wisdom yang harus dilestarikan. Kearifan lokal atau local wisdom memiliki 
pengertian kemampuan seseorang dengan menjalankan daya pikirnya untuk 
bersikap dan berperilaku dalam suatu daerah setempat (Jayapada, 2017). Sebagai 
bagian dari kebudayaan, cerita rakyat mengandung beragam gagasan yang penuh 
nilai dan makna untuk membangun karakter bangsa (Sumayana, 2017).  
 Fakta sosial memperlihatkan bahwa tujuan pendidikan nasional belum 
mencapai sasaran, karena menurunnya kualitas moral yang menjangkiti generasi 
muda. Hal ini dibuktikan dengan berita yang dilansir dari Liputan6.com pada 5 
Maret 2020, tiga siswa SMA di Kupang tega menganiaya guru hanya karena tak 
terima ditegur lantaran belum melakukan presensi. Fakta sosial lain, dilansir dari 
Detik.com pada 13 Februari 2020 jumlah perokok pemula di Indonesia meningkat 
24% pada usia 10—14 tahun jenjang SD dan SMP. Selain mengancam kesehatan, 
rokok menimbulkan kecanduan dan mengancam masa depan. Fakta demikian 
menjadi masalah tersendiri pada dunia pendidikan. Jika kasus semacam ini kurang 
mendapat perhatian, Indonesia akan mengalami krisis moral. Pengembangan 
kemampuan dan pembentukan karakter moral menjadi hal penting dari tujuan 
pendidikan nasional. Moralitas mengacu pada kemampuan individu untuk bertindak 
benar atau salah sesuai dengan perilaku tertentu yang diajukan oleh masyarakat atau 
kelompok dan diterima oleh individu yang memiliki makna dan relevan dengan 
situasi tertentu (Santens, 2018). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
perlu ditanamkan pendidikan karakter. Perlu dilakukan kebiasaan dalam 
pembentukan karakter seseorang, yakni dengan membiasakan mendengar, melihat, 
dan merasakan nilai-nilai kebaikan (Idris, 2018). Salah satu cara yang dapat 
diterapkan ialah melalui sastra. Sastra menjadi hiburan sekaligus pemberi pesan. 
Sejak dulu karya sastra sudah dimanfaatkan nenek moyang sebagai hal kebenaran; 
baik dalam filsafat maupun keyakinan (agama). Kebanyakan sastra ini berwujud 
cerita lisan yang mengandung nilai kebaikan.  
 Salah penelitian yang membahas nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat 
ialah penelitian Indriati (2017). Penelitiannya bertujuan menggali nilai pendidikan 
karakter dalam cerita rakyat Banyuwangi yang berjudul Asal-usul Watu Dodol. Dalam 
penelitiannya ditemukan sepuluh nilai pembentuk karakter yang perlu dimiliki oleh 
manusia dan ditanamkan kepada siswa untuk diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pemanfaatan cerita rakyat sebagai media pendidikan karakter dilakukan 
oleh Karmini (2020) yang menjabarkan nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat 
Rajapala dari beberapa tokoh yang ada dalam cerita rakyat tersebut. Penelitian 
Sutriasni et al. (2020) mengkaji pendidikan karakter dalam cerita rakyat Kalisusu di 
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Buton Utara, yang menemukan delapan nilai pendidikan karakter yang ada pada tiga 
cerita rakyat, yakni Zaenab de Hamid, Randasitagi te Puteri, dan Raja Indera Pitara. 
Ketiga sastra daerah ini kental akan nilai-nilai yang bermanfaat bagi peserta didik 
dan masyarakat. Sebelumnya Hart et al. (2019) juga menegaskan bahwa melalui 
karya sastra, sekolah dapat menanamkan nilai pendidikan karakter yang 
menampilkan kebajikan, memberikan pengetahuan, dan memberi ruang kepada 
siswa untuk mengaplikasikan nilai kebajikan yang dipelajarinya.  Peneliti 
mendukung ketiga penelitian pendidikan karakter berbasis sastra tersebut. Penelitian 
mengenai pendidikan karakter melalui cerita rakyat perlu dilaksanakan. Nilai 
pendidikan karakter memiliki kepentingan yang jelas dan sentral bagi pendidikan 
dasar dan menengah, sebab itu hendaknya siswa selalu menerapkan karakter logis 
pendidikan dalam kesehariannya (Baehr, 2017). Selain dapat menunjang tujuan 
pendidikan nasional, juga sebagai media untuk menumbuhkan kembali kearifan 
lokal yang sudah mulai pudar.  
 Peta pemikiran penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian saat ini, 
yakni sama-sama mengkaji nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat. 
Perbedaannya terletak pada data cerita rakyat yang dikaji. Penelitian ini 
mengungkap bentuk Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran, kemudian 
mendeskripsikan wujud nilai-nilai pendidikan karakter berdasarkan teks dan hasil 
wawancara mengenai keberadaan cerita rakyat Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh 
Pantaran. Berdasarkan survei peneliti, penelitian mengenai pendidikan karakter 
dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran belum pernah dilakukan 
sebelumnya.  
 Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran berisi asal mula nama Dukuh 
Pantaran yang berawal dari kisah seorang wiku yang kedatangan Syech Maulana 
Ibrahim Maghribi untuk menyebarkan agama Islam. Keduanya dapat berhubungan 
dengan baik walaupun sempat beradu pendapat. Islam tumbuh pesat, hingga Syech 
Maulana Ibrahim Maghribi membangun sebuah masjid, karena pembangunan 
masjid itu sepantaran atau bersamaan dengan pembangunan masjid Agung Demak, 
maka masjid dan dukuh tersebut dinamakan Pantaran. Dari kutipan cerita tersebut 
termuat nilai pendidikan karakter, seperti religius,  toleransi, peduli sosial, dan kreatif 
yang digambarkan oleh tokoh. Selain berisi sejarah, legenda juga mengandung 
amanat yang diwariskan secara turun-temurun untuk tujuan tertentu (Suwarno et al., 
2018). Amanat dari cerita rakyat memuat nilai-nilai moral yang dapat mendidik anak 
dalam kehidupan (Mitschek, 2017). Hal ini relevan dengan keadaan yang terjadi saat 
ini, di mana karakter dan moral generasi muda sudah mulai pudar.  
 Untuk menganalisis nilai pendidikan karakter dalam cerita Legenda Buka Luwur 
Asal-usul Dukuh Pantaran digunakan teori atau pendekatan sosiologi sastra. 
Pendekatan sosiologi sastra berangkat dari persepsi bahwa sastra merupakan 
ungkapan dari masyarakatnya (Sunanda, 2017). Lebih lanjut, Putra (2018) 
menyatakan peran sosiologi sastra ialah menghubungkan situasi kesusastraan 
pengarang dengan konteks sejarah yang menjadi asal-usulnya. Hal ini relevan 
dengan objek penelitian yang berupa Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran 
yang dianggap sebagai aspek dokumentasi sastra yang berlandaskan gagasan bahwa 
cerita tersebut sebagai cermin suatu zaman. Melalui pendekatan sosiologi sastra, 
Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran bisa dianalisis untuk mendapatkan 
hubungan antara pengarang, karya sastra, dan masyarakat. Selain itu, muatan nilai 
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yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut dapat dijadikan sebagai pembelajaran 
sastra untuk media pendidikan karakter. 
 
B. METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian 
ini untuk menggali nilai pendidikan karakter dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul 
Dukuh Pantaran. Analisis data bersifat induktif kualitatif dan hasil penelitian 
deskriptif ini adalah sebuah deskripsi data analisis (Sugiyono, 2018). Dengan 
demikian, nilai pendidikan karakter tersebut dikalkulasi, kemudian diinterpretasi dan 
dijabarkan secara kualitatif.  
 Pemilihan lokasi penelitian di Dukuh Pantaran, Kecamatan Gladagsari, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Dipilih cerita rakyat Legenda Buka Luwur Asal-
usul Dukuh Pantaran, karena  dukuh ini memiliki cerita asal mula nama yang unik, 
religius, dan menyimpan kearifan lokal bagi masyarakat pemiliknya. Objek dari 
penelitian ini adalah Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran yang mengandung 
nilai pendidikan karakter. Subjek dari penelitian ini ialah narasumber sebagai orang 
yang dipercaya bisa menyampaikan informasi secara lengkap dan valid. Data 
penelitian yang akan digunakan ialah kata, frasa, klausa, dan kalimat yang 
mengandung nilai pendidikan karakter dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh 
Pantaran. Selanjutnya, sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
 Pengumpulan atau penyediaan data akan dilaksanakan dengan beberapa 
langkah, yakni (1) observasi; (2) wawancara, perekaman, dan pencatatan; dan (3) 
analisis dokumen. Instrumen penelitian utama yaitu manusia (peneliti dan 
informan), yang didukung dengan pedoman wawancara terbuka dan format 
dokumen. Validasi data menggunakan teknik triangulasi sumber. Dalam triangulasi 
sumber, digunakan berbagai sumber data untuk menghimpun data yang sama. 
Selanjutnya, data yang sudah valid akan diteliti kembali dengan sumber data lain. 
Data yang sudah terhimpun akan dianalisis menggunakan Model Interaktif dengan 
empat tahap, yaitu: (1) mengumpulkan data, (2) menyaring data, (3) menampilkan 
data, dan (4) membuat kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Penerapan model 
interaktif dilakukan dengan prosedur: (1) Menyusun data yang relevan dengan 
Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran, (2) Mengklasifikasikan data sesuai 
hakikat pendidikan karakter, (3) Menyajikan teks yang bersifat naratif, dan (4) 
Mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Cerita Rakyat Dukuh Pantaran 

 Terdapat dua dokumen yang berisi Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran, 
yaitu Asal-usul Dukuh Pantaran dari Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata 
Kabupaten Boyolali dan Asal-usul Nama Pantaran dari Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Boyolali. Menurut Bascom (dalam Max, 2020) cerita rakyat dapat 
dilasifikasikan menjadi tiga golongan, yaitu mitos (myth), legenda (legend), dan 
dongeng (folktale).  
 Berdasarkan teori tersebut, Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran, 
Boyolali, termasuk jenis cerita rakyat legenda, karena menceritakan kejadian suatu 
tempat, yakni asal-usul Dukuh Pantaran. Legenda adalah cerita prosa rakyat yang 
dianggap benar-benar terjadi dan telah dibumbui dengan keajaiban, kesaktian, dan 



Legenda Buka Luwur Asal-Usul Dukuh Pantaran sebagai Media Pendidikan Karakter 

Diglosia Volume 4 Nomor 2 (2021) 209 

keistimewaan (Zainal, 2015). Sebagai jenis karya sastra, cerita rakyat tersusun untuk 
menciptakan dimensi yang indah dan berguna kepada pembaca (Sari, 2020). Cerita 
rakyat Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran berkaitan dengan asal mula dari 
nama ‘Pantaran’. Cerita ini berlatar belakang zaman kerajaan, sebelum kedatangan 
Walisanga. Berdasarkan dua dokumen yang didapatkan peneliti dan hasil 
wawancara dengan juru kunci Makam Syech Maulana Ibrahim Maghribi, 
didapatkan gambaran cerita sebagai berikut. 
 Cerita rakyat Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran bermula ketika 
zaman Keraton Demak Bintoro. Di lereng Merbabu sebelah timur, tinggal seorang 
wiku yang kuat dalam pertapaannya. Ia dikenal memiliki kesaktian yang luar biasa, 
bijaksana, dan suka tolong-menolong. Suatu hari ia kedatangan Syech Maulana 
Ibrahim Maghribi dari Maroko untuk menyebarkan agama Islam. Namun, oleh Sang 
Wiku tidak langsung diterima. Keduanya adu kesaktian, hingga akhirnya tidak ada 
yang menang. Akhirnya  Syech Maulana Ibrahim Maghribi diterima baik dan mulai 
menyebarkan agama Islam. Diketahui, Sang Wiku menikah dengan Dewi 
Nawangwulan dan dikaruniai anak perempuan bernama Dewi Nawangsih yang 
tumbuh dewasa dengan rupa yang cantik rupawan.  
 Kesohoran Sang Wiku terdengar oleh penguasa Kerajaan Pengging, Prabu 
Kusuma Wicitra. Untuk membuktikan hal tersebut, Prabu Kusuma Wicitra meminta 
anaknya, Pangeran Citra Soma pergi menemui Sang Wiku dan belajar kepadanya. 
Sesampai di sana, Pangeran Citra Soma bertemu dengan gadis cantik yang tak lain 
adalah Dewi Nawangsih. Keduanya langsung jatuh cinta. Pangeran Citra Soma pun 
berniat mempersunting Dewi Nawangsih. Namun, Sang Wiku memberi syarat yakni 
membuat sumber mata air untuk menghidupi masyarakat sekitar padepokan.  
 Pangeran Citra Soma meminta petunjuk kepada ramanya. Ia diminta untuk 
bersemadi di lereng Gunung Merbabu selama empat puluh hari. Ia pun 
melaksanakan perintah tersebut dengan tekun, sembari memohon kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, juga meminta kepada jin Raja Krawu yang baureksa atau menguasai 
Gunung Merbabu. Setelah empat puluh hari, di sebelah Pangeran Citrasoma 
bertapa, keluarlah mata air yang sangat besar. Bentuk mata air itu berlekuk seperti 
pendok keris. Syech Maulana Ibrahim Maghribi memberinya nama Tok Sipendok.  
 Kehidupan masyarakat padepokan semakin berkembang dan banyak yang 
menganut agama Islam. Syech Maualana Ibrahim Maghribi berniat mendirikan 
masjid. Ia datang ke Kerajaan Demak Bintoro untuk meminta bantuan kayu, tetapi 
tidak mendapat hasil, karena saat itu sedang ada pembangunan Masjid Agung 
Demak. Dengan kayu seadanya, Syech Maulana Ibrahim Maghribi dan warga saling 
bergotong-royong. Dengan tekat dan semangat yang kuat, akhirnya masjid tersebut 
berdiri. Syech Maulana Ibrahim Maghribi memberinya nama Masjid Pantaran, 
karena pembangunannya sepantaran (dalam bahasa Jawa yang artinya bersamaan) 
dengan Masjid Agung Demak. Padukuhan tersebut hingga kini dikenal dengan nama 
Dukuh Pantaran dan Sang Wiku dikenal dengan nama Ki Ageng Pantaran. 
 Kini setiap malam Kamis banyak peziarah yang datang untuk meminta kepada 
Allah SWT lewat para priagung yang dikubur di Pantaran. Terdapat lima makam 
yang ada di petilasan Pantaran, yaitu Syech Maulana Ibrahim Maghribi, Ki Ageng 
Pantaran, Dewi Nawangwulan, Ki Ageng Mataram, dan Ki Ageng Kebokanigoro. 
Sejak dulu secara turun-temurun, masyarakat  Pantaran mengadakan tradisi Upacara 
Buka Luwur atau pergantian kain lurub (mori) makam pada bulan Suro diambil hari 
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Jumat yang ketiga. Bersamaan dengan acara ini juga diadakan Upacara Adat 
Sadranan yang banyak dikunjungi masyarakat.  
 
2. Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran sebagai Media Pendidikan 

Karakter                    
 Berdasarkan analisis dua dokumen Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran 
yang dikeluarkan oleh Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Boyolali 
dan Asal Mula Nama Pantaran oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Boyolali, serta  analisis hasil wawancara dengan juru kunci Dukuh Pantaran,  
diperoleh empat belas nilai pendidikan karakter. Dari empat belas wujud nilai 
pendidikan karakter yang ditemukan, terdapat empat nilai pendidkan karakter yang 
dominan, yaitu religius, kerja keras, bersahabat/komunikatif, dan mengharagai 
prestasi. Uraian keempat belas nilai pendidikan karakter tersaji dalam diagram 
berikut.  
 

 
 

Gambar 1.  Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat Dukuh Pantaran 
 
 Hasil penelitian kajian ini menunjukkan bahwa Legenda Buka Luwur Asal-usul 
Dukuh Pantaran memuat bentuk nilai-nilai pendidikan karakter.  Terdapat 12 bentuk 
nilai pendidikan karakter, yaitu religius (7), jujur (2), toleransi (2), disiplin (2), kerja 
keras (4), kreatif (2), mandiri (2), rasa ingin tahu (1), menghargai prestasi (4), 
bersahabat/komunikatif (5), cinta damai (2), peduli lingkungan (3), peduli sosial (3), 
dan tanggung jawab (3). Nilai pendidikan karakter ini termuat dalam kata, klausa, 
dan kalimat dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran. Nilai-nilai ini 
terwujud secara eksplisit dan implisit, serta diikuti contoh penerapan karakter dalam 
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kehidupan sehari-hari. Di bawah ini disajikan keempat belas bentuk nilai pendidikan 
karakter dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran. 
 
a. Religius  
 Religius merupakan sikap dan perilaku taat terhadap aturan agama yang 
dianutnya, toleran terhadap agama lain, dan berusaha menyebarkan ajaran baik 
dalam agama yang yakininya (Rianawati, 2015, p. 190). Sikap religius juga mengacu 
kepada pengabdian terhadap agama yang menjadi keyakinannya. Nilai religius 
dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran terdapat dalam kutipan berikut. 

 
“Ada seorang ulama yang datang ke padepokan, namanya Syech Maulana 
Ibrahim Maghribi yang berniat menyebarkan agama Islam” (Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p. 58). 
 
Cerita rakyat Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran banyak memuat 

nilai religius, karena berkaitan dengan tokoh agama, yakni Syech Maulana Ibrahim 
Maghribi yang menyebarkan agama Islam di daerah lereng Gunung Merbabu 
sebelah timur. Penyebaran agama Islam ini dilakukan dengan terbuka, artinya tidak 
ada unsur pemaksaan. Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran mempunyai 
peninggalan sebuah masjid dan petilasan. Setiap harinya, terutama hari Kamis 
(malam Jumat), petilasan Syech Maulana Ibrahim Maghribi banyak dikunjungi para 
peziarah. Hal inilah yang membuat Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran 
kental akan nilai religius.  

 
b. Jujur 
 Jujur merupakan sikap lurus hati dalam mengungkapkan suatu pernyataan yang 
sesuai dengan fakta. Kejujuran menjadi kebutuhan primer setiap orang, karena 
menjadi kunci pembangun kepercayaan orang lain. Penggambaran nilai kejujuran 
dapat terlihat dalam kutipan Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran berikut 
ini. 

 
“Pangeran Citra Soma menyatakan secara terus terang bahwa dirinya jatuh cinta 
kepada Dewi Nawangsih dan berniat untuk meminangnya” (Dinas Kearsipan 
dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p. 58). 
 
Kutipan di atas menggambarkan sebuah pengakuan kejujuran. Pangeran Citra 

Soma mengatakan kepada Sang Wiku, bahwa dirinya jatuh cinta kepada Dewi 
Nawangsih dan berniat untuk mempersuntingnya. Berkata jujur memang dirasa sulit 
dan membutuhkan keberanian, namun kejujuran mampu menciptakan rasa tenang. 
Jujur menjadi nilai dan prinsip yang harus ditanamkan dalam diri seseorang sejak 
dini. 

 
c. Toleransi 
 Toleransi adalah sikap menghormati dengan akal pikiran terbuka ketika ada 
pendapat yang berbeda (Mason, 2018). Tidak hanya menghormati perbedaan 
pendapat, toleransi juga mengacu pada tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. Sikap toleransi terdapat dalam kutipan berikut.  



J. N. Cahyati & Z. Arifin 

Diglosia Volume 4 Nomor 2 (2021) 212 

 
“Syech Maulana Ibrahim Maghribi diperbolehkan menyebarkan agama Islam”  
(Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p. 58). 

  
 Syech Maulana Ibrahim Maghribi merupakan tokoh  agama yang ingin 
menyebarkan agama Islam di daerah kekuasaan Sang Wiku yang memiliki 
kepercayaan sendiri dan sama sekali belum mengenal agama Islam. Namun, Sang 
Wiku pun bisa menghargai keberadaan Syech Maulana Ibrahim Maghribi, bahkan 
ia turut belajar agama bersamanya. Toleransi perlu dimiliki dalam diri setiap 
individu supaya tidak ada perselisihan di antara kelompok yang berbeda. 
 
d. Disiplin 
 Disiplin merupakan sikap taat, patuh, dan tertib terhadap ketentuan peraturan. 
Displin tidak hanya mencakup kepatuhan terhadap peraturan yang tertulis, namun 
juga peraturan yang disampaikan secara lisan. Berikut penggalan kutipan cerita 
Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran yang menggambarkan tindakan 
disiplin. 

 
“karena Pangeran Citra Soma ingin mempersuntung Dewi Nawangsih, 
dilaksanakan perintah ramanya untuk bersemedi di Gunung Merbabu selama 40 
hari” (TS/4/10/2020). 
 

 Pangeran Citra Soma menjalankan perintah sang rama, Prabu Kusuma Citra, 
untuk bersemadi selama empat puluh hari. Ia melaksanakannya dengan tertib dan 
patuh sesuai perintah ramanya. Sesuai makna disiplin yang merupakan realisasi dari 
sikap komitmen terhadap diri sendiri untuk melakukan suatu tindakan sebagai wujud 
mematuhi aturan (Rianawati, 2015, p. 189). Disiplin menuntun seseorang untuk 
menjadi pribadi yang mapan. 
 
e. Kerja Keras  
 Kerja keras adalah usaha sungguh-sungguh dalam menghadapi tantangan dan 
rintangan sebagai bentuk ikhtiar dalam mencapai keinginan. Nilai kerja keras yang 
tercermin dari Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran ialah sebagai berikut. 
 

“Syech Maulana Ibrahim Maghribi tidak putus asa dengan keadaan seperti itu, 
diusahakannya dengan bahan seadanya dan gotong-royong bersama warga, 
akhirnya masjid dapat berdiri” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Boyolali, 2018, p. 60). 
 
Karakter kerja keras terlihat dari sikap Syech Maulana Ibrahim Maghribi yang 

tidak putus asa dan kesungguhannya dalam membangun sebuah masjid sebagai 
tempat ibadah. Dengan bantuan warga pedukuhan yang saling bergotong-royong, 
pembangunan masjid pun dapat terselesaikan. Hingga kini, masjid itu masih berdiri 
dengan dilakukan beberapa kali renovasi. Sikap kerja keras ini perlu ditanamkan 
kepada siswa supaya tidak mudah menyerah, bersungguh-sungguh dalam 
menggapai cita-cita. 
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f. Kreatif  
 Kreatif merupakan cara berpikir yang memiliki daya cipta dan memiliki 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Menurut Setyaningsih (2017), 
kreatif memiliki tiga aspek, yaitu  fluency (berpikir lancar terhadap suatu persoalan), 
flexbility (penafsiran untuk pemecahan masalah), dan originality (gagasan baru).  
 

 “Syech Maulana Ibrahim Maghribi memberinya nama Masjid Pantaran, 
karena pembangunannya sepantaran (sebaya) dengan pembangunan Masjid 
Agung Demak” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 
2018, p. 60). 
 
Dari kutipan tersebut memperlihatkan cara berpikir yang unik dari Syech 

Maulana Ibrahim Maghribi. Nama Pantaran dipilih karena ketika pembangunan 
masjid sepantaran (bahasa Jawa) yang artinya bersamaan dengan pembangunan 
Masjid Agung Demak. Pemilihan nama inilah yang menimbulkan hal baru yang 
mengandung daya cipta. Karakter kreatif perlu dimiliki siswa untuk bersikap solutif 
terhadap masalah.  

 
g. Mandiri 
 Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah menggantungkan sesuatu 
kepada orang lain, baik dalam tugas maupun menyelesaikan masalah. Mandiri 
menunjukkan diri untuk menjadi seorang yang mampu berdiri sendiri.  
 

“Dengan bahan seadanya, Syech Maulana Ibrahim Maghribi tetap melanjutkan 
membangun masjid” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 
Boyolali, 2018, p. 60). 
 

 Dari kutipan di atas, sikap mandiri diperlihatkan dengan kemandirian Syech 
Maulana Ibrahim Maghribi dan warga padepokan dalam membangun masjid. 
Dengan material seadanya, tanpa bantuan kayu dari Keraton Dema Bintoro, masjid 
tersebut bisa berdiri. Masjid tersebut mampu terselesaikan tanpa bantuan material 
dari pihak lain di luar padepokan. Karakter mandiri perlu dimiliki supaya tidak 
ketergantungan dengan orang lain dalam menghadapi segala sesuatu.  
 
h. Rasa Ingin Tahu 
 Rasa ingin tahu yaitu sikap dan perbuatan yang senantiasa berusaha untuk 
mengetahui lebih luas dan mendalam dari sesuatu yang  dilihat, didengar, dan 
dipelajari (Balitbang Puskur, 2010). Sikap ini akan memotivasi diri untuk berupaya 
mencari dan mengetahui hal baru, sehingga akan memperoleh banyak pengetahuan. 
Berikut kutipan Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran yang menunjukkan 
rasa ingin tahu. 
 

“Prabu Kusuma Citra meminta anaknya, Pangeran Citra Soma untuk 
membuktikan keberadaan Sang Wiku. Apabila benar Wiku tersebut ada, maka 
Pangeran Citra Soma harus berguru pada sang Wiku” (Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p.  56-57). 
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Rasa ingin tahu diperlihatkan oleh Prabu Kusuma Wicitra dan anaknya, 
Pangeran Citra Soma, yang ingin tahu keberadaan Wiku. Seorang Wiku tersohor 
karena kesaktian dan kebijaksanaannya. Hal inilah yang menjadikan Pangeran Citra 
Soma ingin mengetahui dan mencari keberadaan Wiku, dan ia ingin berguru 
kepadanya. Rasa ingin tahu ini mendorong siswa untuk memperkaya ilmu 
pengetahuan dan menemukan hal-bal baru dengan sikap kritis.  

 
i. Menghargai Prestasi 
 Menghargai prestasi merupakan pola pikir positif untuk memotivasi diri untuk 
berprestasi, mengakui, dan menghargai keberhasilan orang lain (Wahyunianto, 
2019, p. 54). Pola pikir ini dapat mendorong diri seseorang untuk  mencapai tujuan 
dan menghormati pencapaian orang lain. Kutipan dalam Legenda Buka Luwur Asal-
usul Dukuh Pantaran berikut menggambarkan karakter menghargai prestasi.  

 
 “Banyak orang kemudian menyebut sang Wiku sebagai Ki Ageng Pantaran oleh 
karena jasa-jasanya kepada masyarakat” (Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p. 60). 
 

 Wujud menghargai prestasi ini disampaikan masyarakat pedukuhan kepada 
Sang Wiku dengan memberinya sebutan kehormatan ‘Ki Ageng Pantaran’. Sebutan 
ini dianggap cocok dengan keberadaan Sang Wiku yang sudah banyak berjasa 
kepada masyarakat pedukuhan Pantaran. Sikap masyarakat inilah yang 
menunjukkan sikap menghargai prestasi orang lain. 

 
j. Bersahabat/Komunikatif  
 Karakter bersahabat sering disebut dengan komunikatif. Komunikatif 
merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa senang bercakap, berteman, 
dan bekerja sama dengan orang lain (Wardani, 2018). Sikap seperti ini sangat 
disenangi oleh setiap orang, karena akan terjalin hubungan interaktif. Wujud sikap 
komunikatif ditemukan dalam kutipan berikut ini.  
 

“Pangeran Citra Soma pulang ke Pengging untuk meminta petunjuk kepada 
ramanya,  Prabu Kusuma Wicitra” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Boyolali, 2018, p. 58). 

 
 Bersahabat atau sikap komunikatif ini diperlihatkan dari hubungan Pangeran 
Citra Soma dengan ramanya. Pangeran Citra Soma senantiasa meminta pendapat, 
saran, dan arahan untuk menyelesaikan persoalan dan tantangan yang dihadapinya. 
Hubungan inilah yang mencerminkan rasa senang bercakap, meminta pendapat, dan 
melakukan kerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah. Karakter 
bersahabat juga perlu ditanamkan dalam diri siswa agar terjalin suasana 
menyenangkan dalam pergaulan.  

 
k. Cinta Damai 
 Cinta damai adalah sikap dan tindakan seseorang yang dapat menghargai 
perbedaan yang dimiliki dari orang maupun kelompok lain. Sikap cinta damai ini 
menjadikan orang lain merasa aman dan tenang. Kutipan dari Legenda Buka Luwur 
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Asal-usul Dukuh Pantaran yang melukiskan adanya nilai cinta damai ialah sebagai 
berikut. 
 

“Keduanya adu kesaktian, hingga akhirnya tidak ada yang menang. Akhirnya  
Syech Maulana Ibrahim Maghribi diterima baik dan mulai menyebarkan agama 
Islam” (TS/4/10/2020). 
 

 Dari kutipan di atas menunjukkan gejolak antara Syech Maulana Ibrahim 
Maghribi dan Sang Wiku yang berbeda keyakinan. Perbedaan tersebut menjadi 
penyebab mereka beradu kesaktian, hingga berakhir tanpa kemenangan. Akhirnya 
keduanya bisa saling menerima, tidak ada perang, dan hidup dengan damai. 
Kedamaian ini terasa ketika Sang Wiku mampu menerima kehadiran Syech 
Maulana Ibrahim Maghribi dan ia masuk ke agama Islam. Karakter cinta damai 
menunjukkan sebuah karakter yang tidak suka membuat keributan dan senantiasa 
menjaga kedamaian (Purnomo & Wahyudi, 2020). Karakter cinta damai perlu 
digalakkan supaya tercipta suasana yang tenteram. 

 
l. Peduli Lingkungan 
 Peduli lingkungan merupakan sikap dan perbuatan untuk menegahkan 
kerusakan lingkungan dan berupaya memperbaiki kerusakan alam yang terjadi 
(Balitbang Paskur, 2012). Peduli lingkungan juga diwujudkan dengan memanfaatkan 
kandungan alam untuk kehidupan manusia dengan syarat tetap menjaga ekosistem 
alam. Berikut kutipan Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran dengan nilai 
peduli lingkungan. 
 

 “Lamarannya diterima, namun sebelum itu Pangeran Citra Soma harus 
membuat sumber mata air yang dapat dipergunakan untuk penghidupan orang 
banyak” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, 
p. 58). 
 

 Sikap peduli lingkungan ditunjukkan Sang Wiku yang meminta Pangeran Citra 
Soma membuat sumber mata air untuk menghidupi masyarakat. Upaya ini menjadi 
wujud memanfaatkan sumber daya alam untuk kehidupan manusia, dengan tetap 
menjaga keasrian alam. Sumber mata air itu dinamakan Tok Sipendok. Sampai saat 
ini tok itu menjadi sumber mata air PDAM Boyolali yang mengairi warga 
Kecamatan Gladagsari, Ampel, sampai Boyolali Kota. Karakter peduli lingkungan 
perlu digiatkan supaya siswa mampu mengindahkan alam sekitar. 

 
m. Peduli Sosial  
 Peduli sosial adalah sikap dan tindakan mau terlibat dan bekerja sama dengan 
orang lain atau masyarakat untuk memperhatikan kepentingan umum (Sufanti et al., 
2020). Sosial berkenaan dengan masyarakat  yang diwujudkan dengan sikap tolong 
menolong, menderma, dan sebagainya. Kutipan yang menggambarkan karakter 
peduli sosial ialah sebagai berikut. 
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“Di lereng Gunung Merbabu sebelah timur ada seorang Wiku yang sakti, arif 
bijaksana, berbudi pekerti luhur dan berjiwa sosial. Setiap saat ia memberikan 
pertolongan bagi yang membutuhkan dan memberikan tuntunan bagi 
masyarakat agar tercipta kerukunan dan kedamaian” (Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Kabupaten Boyolali, 2018, p. 56). 
 

 Nilai karakter peduli sosial diperlihatkan dari sikap Wiku yang suka tolong-
menolong terhadap sesama. Menolong tanpa pamrih dan menuntun orang lain 
untuk senantiasa hidup rukun supaya tercipta suasana yang damai. Peduli sosial 
mengajarkan bahwa setiap manusia tidak dapat hidup sendiri, saling dibutuhkan dan 
membutuhkan.  
 
n. Tanggung Jawab 
 Tanggung jawab adalah sikap dan tindakan untuk melaksanakan tugas yang 
sebagaimana dikehendaki oleh orang lain (Kusmanto et al., 2020). Tanggung jawab 
menjadi kewajiban diri sendiri sebagai upaya mengemban sesuatu yang telah 
diperbuat. Nilai karakter tanggung jawab pada Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh 
Pantaran tergambar dalam kutipan berikut.  
 

“Setelah mendapat petunjuk dari ayahanda, Pangeran Citra Soma pun berangkat 
memenuhi permintaan Sang Wiku” (Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
Kabupaten Boyolali, 2018, p. 59). 
 
Nilai tanggung jawab diperlihatkan Pangeran Citra Soma yang menyanggupi 

syarat Sang Wiku untuk membuat sumber mata air. Sikap Pangeran Citra Soma yang 
menerima pembebanan sebagai wujud kesungguhannya mempersunting Dewi 
Nawangsih inilah yang mencerminkan karakter tanggung jawab. Karakter tanggung 
jawab harus ditanamkan pada diri siswa supaya dapat dipercaya, dihargai orang lain, 
dan mendorong kesuksesan.  
 
D. PENUTUP 
 Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran tergolong ke dalam jenis legenda, 
karena cerita rakyat ini memuat asal-usul nama Dukuh Pantaran yang ada di 
Gladagsari, Boyolali. Cerita rakyat ini bertemakan penyebaran agama Islam. Pesan 
moral yang termuat ialah niat dan tekad yang kuat akan membuahkan hasil yang 
maksimal. Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran dapat disimpulkan 
bahwa dalam cerita rakyat tersebut ditemukan empat belas nilai pendidikan karakter, 
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. Dari paparan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam Legenda Buka Luwur Asal-usul Dukuh Pantaran menunjukkan 
bahwa cerita rakyat tersebut berpotensi sebagai media pendidikan karakter yang 
perlu dimiliki oleh peserta didik. Nilai pendidikan karakter ini dapat 
diimplementasikan melalui pembelajaran sastra di SMP. Nilai-nilai tersebut akan 
membentuk sikap dan moral yang lebih baik. Penerapan nilai pendidikan karakter 
dalam kehidupan nyata akan menimbulkan perilaku yang positif.   
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